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Virus hepatitis E (HEV- Hepatitis E Virus) adalah nama yang diberikan kepada virus atau kel ompok
serologis virus yang belum lamaini ditemukan dan telah terbukti sebagai penyebab kasus-kasus hepatitis
Non-A Non-B yang penularannyamelalui air (Water borne NANBH) dan telah dilaporkan sgjak tahun 1987,
penyakit ini sering menimbulkan kejadian luar biasa di wilayah dengan sanitasi yang amat buruk, pada
penduduk dengan tingkat sosial ekonomi yang rendah dan menyerang orang-orang berusia muda sampai
usia menengah.

Infeks hepatitis E Virus pertaMakali dilaporkan dari suatu wabah di India pada tahun 1955, sampai saat ini
wabah serupa banyak terjadi di Asia, Afrika Utara, Timur Tengab, Eropah Timur, Amerika Serikat dan
sebagian Rusia.

Di Indonesia untuk pertamakali dilaporkan terjadinya Kejadian Luar Biasa (KLB) hepatitis di Kabupaten
Sintang propinsi Kalimantan Barat pada tahun 1987, kemudian pada tahun 1991 terjadi lagi KLB di
kabupaten yang lamatetapi di desayang lain.

Awal tahun 1998 (Januari), dilaporkan telah terjadi KLB hepatitis di beberapa tempat seperti di Bogor dan
Jawa Timur . Di Bondowoso kasusnya cukup mencolok, sgjak Januari sampal dengan April tahun 1998
dilaporkan jumlah kasus yang dilaporkan sebesar 723. Untuk memastikan telah terjadi KLB hepatitis di
Kabupaten Bondowoso diperlukan suatu penelitian yang mendalam sehingga dapat diketahui faktor-faktor
risiko yang berhubungan dengan terjadinya KL B hepatitis.

Penelitian ini ingin melihat gambaran epidemiologi pada waktu KLB hepatitis dan faktor-faktor risiko yang
berhubungan dengan terjadinya sakit HEV seperti sumber air minum, kebiasaan minum air tidak dimasak,
air untuk mencuci alat makan, tempat buang air besar, air untuk mandi, jenis kelamin dan umur.

Jenis desain penelitian ini adalah kasus kontrol, kasus adalah penderita dengan gejalaklinis positif dengan
1gG anti HEV positif sedangkan kontrol adal ah tetangga terdekat yang tidak sakit dengan 1gG anti HEV
negatif. Besar sampel untuk kasus dan kontrol masingmasing 257. Populasi penelitian di desa Bendoarum,
Pecalongan, Tegaljati dan Kerang. Data dikumpulkan oleh tim investigas pada saat terjadinya KLB
hepatitis. Kemudian diolah dan dianalisis menggunakan piranti lunak program EPI INFO versi 6.0 dan
program STATA vers 3.1.

Dari gambaran epidemiologi terlihat bahwa telah terjadi KLB hepatitis dengan tipe hepatitis E virus (REV),
sifat KLB tidak sama (CFR< 1%). Jumlah desa yang terkena 8 desa yaitu Bendoarum, Pecal ongan,
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Tegdljati, Kerang, Sekarsarilor, Gununganyar, Lombok Wetan dan Jurang Sapi. AR tertinggi di desa
Bendoarum (3,9%) dan Pecalongan (3,3%). AR tertinggi pada kelompok umur dewasa muda/usia produktif
(63,2%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat di desa penelitian mayoritas petani dengan tingkat
pendidikan masih rendah (SD). Dari analisis bivariat terlihat gambaran tentang besarnyarisiko dari beberapa
faktor yang berhubungan bermakna dengan terjadinya HEV yaitu sumber air minum, kebiasaan minum air
tidak dimasak, air untuk mencuci alat makan/dapur, tempat buang air besar, air untuk mandi dan umur.
Sedangkan jenis kelamin tidak menunjukkan hubungan yang bermakna.

Hasil akhir penelitian menunjukkan faktor risiko yang paling dominan berhubungan erat dengan terjadinya
sakit HEV adalah kebiasaan minum air tidak dimasak, tempat buang air besar, air untuk mencuci alat
makanidapur, kelompok umur 5 -18 tahun dan kelompok umur 19-45 tahun. Hasil ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan program penyehatan air dan penyehatan lingkungan dalam
upaya menurunkan angka kesakitan hepatitis E.

Risk Factors Related to the Hepatitis E Virus Outbreak in Bondowoso District, East Java Province,
1998Hepatitis E Virus (REV), was recently found in 1987 it had been reported that the virus may cause
several cases of water-borne diseases, particularly it was known Non-A Non-B Hepatitis (NANBH). The
disease is frequently result to NANBH outbreak, especially in any area with very poor sanitation, low social
and economic status, teenagers and young adult group.

The first outbreak of HEV infection was reported in Indiain 1955, up to now the similar outbreak aso
occurs in Asiacountries, North Africa, Middle East, East Europe, USA and some regions of Russian.

In Indonesia, the first outbreak was reported at Sintang District, West Kalimantan in 1987 and it was
recognized as NANBH. In 1991 , in the similar district (at different village) was also reported the same
outbreak and it was diagnosed as HEV infection.

Seven years later (January 1998), it was reported the similar outbreak at several areas in West Java (Bogor)
and East Java province. Bondowoso District had extremely increased at 723 cases of hepatitis incidence
from January to April 1998 and it was reported as the hepatitis outbreak. To assess and find out any risk-
factors dealing with the hepatitis outbreak in Bondowoso, it is necessary to conduct a research in-depth on
such a disease.

This research aims to obtain an epidemiological description on hepatitis outbreak and the factors associated
with the occurrence of REV. Design study was a case-control, which the case was defined as a patient with
positive clinical symptoms of 1gG anti-REV positive, whereas the control was defined close-neighbour with
IgG anti-HEV negative. Number of cases and controls are respectively 257 persons. The research was
conducted at Bendoarum, Pecalongan, Tegaljati and Kerang villages where was considered as study areas
due to the four village with highest incidence. The data collected has been done during the hepatitis
outbreak.



The study shows that the HEY outbreak with moderate severance (CFR < 1 %) has already occurred in 8
villages, including Bendoarum, Pecalongan, Tegaljati, Kerang, Sekarsarilor, Gununganyar, Lombok Wetan
and Jurang Sapi. The highest Attack Rate (AR) occurs at Bendoarum (3,9 %) and Pecalongan (3,3 %),
particularly at young adult group/productive age (63,2 %).

It also shows that the most of community members at such villages are farmers with low education status
(primary school). The bi-variant statistic analysis indicates the presence of significant correlation between
the REV incidence and the magnitude of risk-factors influencing the incidence, such as potable water
sources, the habit of drinking raw water, water supply for showering and washing household utensils, latrine
and age factor. However, there is no significant correlation for gender factor.

As the result the study shows that the most dominant risk-factor of the HEV incidence is the habit of
drinking raw water, latrine, water supply for washing kitchen/cooking utensils, and the age group of 5 - 18
years and 19-45 years. Eventually it is expected that the above results could be used as constructive inputs
and consideration in determining water sanitation end environmental health policy, particularly in the efforts
of decreasing the REV incidence.



